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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya pengetahuan matematika peserta 

didik kelas V sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

dalam meningkatkan pengetahuan matematika peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu 

(quasi experimental design) dengan desain nonequivalent control group design. 

Populasi penelitian ini sebanyak 46 peserta didik. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh dengan 22 peserta didik kelas V B 

sebagai kelas eksperimen dan 24 peserta didik kelas V A sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data dengan teknik tes berupa pretest dan posttest dan teknik 

non tes melalui observasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji N-

Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan matematika peserta didik kelas V di SD Negeri 3 Metro 

Pusat. 

 

Kata kunci : matematika, model kooperatif STAD, pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 

DIVISIONS (STAD) COOPERATIVE LEARNING MODEL IN 

IMPROVING MATHEMATICS KNOWLEDGE OF FIFTH- 

GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

 

AYU ARINDA 

 

 

The problem addressed in this study was the low level of mathematical knowledge 

among fifth-grade elementary school students. This study aimed to determine the 

effectiveness of the Student Teams Achievement Divisions (STAD) cooperative 

learning model in improving the mathematical knowledge of fifth-grade elementary 

school students. The research employed a quasi-experimental design with a 

nonequivalent control group design. The population of this study consisted of 46 

students. The sampling technique used was total sampling, with 22 fifth-grade 

students from class V B assigned to the experimental group and 24 fifth-grade 

students from class V A assigned to the control group. Data were collected through 

test techniques in the form of pretests and posttests, as well as non-test techniques 

through observation. Data analysis employed the N-Gain test. The results indicated 

that the implementation of the Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

cooperative learning model was effective in improving the mathematical 

knowledge of fifth-grade students at SD Negeri 3 Metro Pusat. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu komponen penting dalam kehidupan adalah pendidikan. Pendidikan 

merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar untuk membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas dan mengembangkan potensinya (Nasarudin dkk., 

2024). Setiap individu memerlukan pendidikan sebagai sarana untuk 

mengembangkan potensi diri ke arah yang lebih baik. Pendidikan berperan 

sebagai proses pembelajaran jangka panjang yang bertujuan untuk membentuk 

peserta didik menjadi generasi yang unggul dan berkualitas. Pendidikan tidak 

hanya berperan membentuk karakter dan kemampuan dasar, tetapi juga menjadi 

fondasi bagi terciptanya individu yang mampu bersaing di tingkat global (Efendi 

dkk., 2022). 

 

Secara global, era globalisasi menghadirkan persaingan yang semakin ketat dan 

menuntut tersedianya sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif. Kualitas 

pendidikan menjadi faktor penentu dalam mempersiapkan generasi yang mampu 

menjawab tantangan tersebut. Laporan Programme for International Student 

Assessment (PISA) menunjukkan performa hasil belajar peserta didik di Indonesia 

yang masih perlu ditingkatkan. Hasil studi PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa 

Indonesia masih berada pada tingkat yang relatif rendah dalam literasi membaca, 

matematika dan sains jika dibandingkan dengan negara lain, meskipun posisi 

Indonesia mengalami kenaikan sekitar 5-6 peringkat dibandingkan hasil PISA 

tahun 2018 namun secara umum Indonesia tetap berada di bawah rata-rata negara 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD). Pada 

kemampuan matematika, skor rata-rata peserta didik Indonesia baru mencapai 366 

poin, jauh di bawah rata-rata OECD yang sebesar 472 poin. Capaian tersebut 

belum cukup untuk mencerminkan kemajuan yang substansial.  
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Pengetahuan sebagai informasi atau pemahaman yang diperoleh melalui 

pengalaman atau pendidikan merupakan fondasi utama dalam proses 

pembelajaran (Mahmudi, 2022). Ranah pendidikan memandang pengetahuan 

tidak hanya dipahami secara umum, tetapi dikategorikan ke dalam beberapa 

dimensi yang saling berkaitan, yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan 

konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan metakognitif (Nafiati, 

2021). Pengetahuan faktual mencakup informasi dasar seperti istilah, simbol dan 

fakta. Pengetahuan konseptual berkaitan dengan gagasan atau prinsip. 

Pengetahuan prosedural berkaitan dengan langkah-langkah atau metode dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, dan pengetahuan metakognitif mencakup 

kesadaran dan pemahaman individu terhadap proses berpikirnya sendiri (Rahayu 

dkk., 2021).  

 

Pemahaman terhadap keempat dimensi pengetahuan yang meliputi faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif sangat penting untuk menunjang 

keberhasilan belajar peserta didik di berbagai jenjang pendidikan (Ruwaida, 

2019). Hal tersebut perlu diajarkan secara berkesinambungan di setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pengetahuan perlu 

ditanamkan sejak sekolah dasar karena pada tahap ini peserta didik mulai 

membangun dasar kemampuan berpikir logis dan bernalar yang akan menunjang 

penguasaan pengetahuan pada jenjang pendidikan selanjutnya (Safari & 

Rahmalia, 2024). Pada jenjang ini, dimensi pengetahuan yang paling penting 

untuk dikembangkan adalah pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. 

Tanpa penguasaan pengetahuan faktual, peserta didik akan kesulitan mengenali 

informasi dasar, tanpa pengetahuan konseptual, peserta didik akan sulit 

memahami keterkaitan antar konsep dan tanpa pengetahuan prosedural peserta 

didik akan kesulitan dalam menerapkan langkah atau strategi penyelesaian 

masalah dengan tepat. Adapun pengetahuan metakognitif belum menjadi fokus 

utama pada jenjang sekolah dasar karena keterampilan ini lebih kompleks dan 

cenderung berkembang seiring bertambahnya pengalaman belajar (Ma`rief & Phil, 

2025). 
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Salah satu bidang studi yang berperan penting dalam membentuk kemampuan 

faktual, konseptual dan prosedural adalah matematika (Duha & Harefa, 2024) . 

Melalui pembelajaran matematika, peserta didik tidak hanya diperkenalkan 

dengan fakta, konsep, prosedur, tetapi juga dilatih untuk mengenali fakta dasar 

matematika, memahami konsep yang mendasarinya, dan mampu menerapkan 

prosedur yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan (Agus & Lusyana, 2023). 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki peranan fundamental dalam 

kehidupan individu. Hampir setiap aspek kehidupan berkaitan erat dengan 

penerapan pengetahuan matematika, yang menjadikan pembelajaran matematika 

menjadi kebutuhan penting bagi individu dan membekali individu dengan 

berbagai kemampuan di antaranya memahami pengetahuan matematika (Kholil & 

Zulfiani, 2020).  

 

Pentingnya pengetahuan matematika juga tercermin dari berbagai temuan di 

lapangan yang menunjukkan tidak sedikit peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan. Permasalahan terkait rendahnya pengetahuan matematika pada peserta 

didik juga terjadi di SD Negeri 3 Metro Pusat. Hal ini ditunjukkan pada hasil 

penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti yang didukung oleh data 

ulangan harian matematika peserta didik kelas I sampai VI SD Negeri 3 Metro 

Pusat sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika SD Negeri 3 

Metro Pusat 

Hasil Ulangan Harian Matematika Kelas I-VI 

Mata 

Pelajaran 

 

Kelas 

 

KKTP 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Ketercapaian Persentase 

Tercapai 
Tidak 

Tercapai 
Tercapai 

Tidak 

Tercapai 

 

 

 

 

Matematika 

I 70 28 19 11 68% 39% 

II 70 26 18 8 69% 31% 

III A 70 26 20 6 77% 23% 

III B 70 26 16 10 62% 38% 

IV 70 27 17 10 63% 37% 

V A 70 24 14 10 58% 42% 

V B 70 22 8 14 36% 64% 

VI A 70 23 18 5 78% 22% 

VI B 70 21 17 4 81% 19% 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas I-VI SD Negeri 3 Metro Pusat tahun 

pelajaran 2025/2026 
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Pada data hasil ulangan harian kelas I sampai VI dapat diidentifikasi bahwa kelas 

V menunjukkan persentase ketuntasan yang paling rendah yaitu 58% pada kelas 

VA dan dan 36% pada kelas V B. Selanjutnya disajikan data ulangan harian 

seluruh mata pelajaran kelas V B yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

lebih jelas mengenai hasil belajar peserta didik sebagai informasi pendukung 

dalam menganalisis kondisi awal peserta didik, sebagaimana disajikan dalam 

Tabel 2 berikut.  

 

Tabel 2. Data Nilai Ulangan Harian Kelas V B SD Negeri 3 Metro Pusat 

Mata Pelajaran KKTP 

Ketercapaian Persentase 

Tercapai 
Belum 

Tercapai 

Tercapa

i 

Belum 

Tercapai 

Bahasa Indonesia 70 12 10 55% 45% 

Matematika 70 8 14 36% 64% 

Pendidikan Pancasila 70 13 9 59% 41% 

IPAS 70 11 11 50% 50% 

Pendidikan Anti Korupsi 70 15 7 68% 32% 

SBdP 70 15 7 68% 32% 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V B SD Negeri 3 Metro Pusat tahun 

pelajaran 2025/2026 

 

Pada data nilai ulangan harian pada seluruh mata pelajaran di kelas V B SD 

Negeri 3 Metro Pusat, terlihat bahwa mata pelajaran matematika memiliki 

persentase ketuntasan paling rendah, yaitu hanya 36% peserta didik yang 

mencapai KKTP. Persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Maka 

dari itu, peneliti memfokuskan penelitian pada mata pelajaran matematika di kelas 

V A dan V B untuk dijadikan sampel penelitian. Rendahnya hasil belajar 

matematika ini perlu mendapat perhatian baik dari peserta didik maupun pendidik. 

Perlu dilakukan perbaikan dengan kolaborasi antara pendidik dan peserta didik. 

Selain itu pemilihan mata pelajaran matematika pada kelas V didasarkan pada 

peran matematika dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

pemecahan masalah yang merupakan kompetensi dasar peserta didik dalam 

pendidikan dasar (Safari & Rahmalia, 2024). Selanjutnya pemilihan kelas V 

didasarkan pada karakteristik perkembangan kognitif peserta didik yang berada 

pada tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika peserta didik telah mampu 
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berpikir logis terhadap objek dan situasi nyata serta mulai mampu memahami 

konsep matematika yang lebih kompleks, melakukan representasi simbolik, dan 

mengaitkan konsep matematika dengan masalah kontekstual (Munir & 

Maemonah, 2022).  

 

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan bersama wali kelas V A dan V B, 

sebagian besar peserta didik menunjukkan tingkat keterlibatan yang rendah dalam 

proses pembelajaran matematika. Banyak peserta didik yang kurang aktif 

bertanya, mengungkapkan pendapat dan berdiskusi sehingga interaksi di kelas 

menjadi terbatas dan motivasi belajar menurun. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya pengetahuan matematika peserta didik karena mereka tidak 

memperoleh kesempatan yang cukup untuk membangun dan memperkuat 

pemahaman konsep secara aktif (Zulmaulida dkk., 2021).  

 

Secara umum, ruang lingkup atau cakupan materi matematika di sekolah dasar 

mencakup lima aspek utama, yang meliputi bilangan, aljabar, geometri, 

pengukuran, analisis data dan peluang (Kemendikbudristek, 2022). Salah satu 

aspek yang memiliki peranan penting dalam membangun dasar pengetahuan 

faktual, konseptual dan prosedural adalah bilangan, yang di dalamnya mencakup 

materi pecahan, karena pecahan merupakan konsep matematika yang secara 

langsung mengintegrasikan ketiga bentuk pengetahuan tersebut (Malikha & Amir, 

2018). Secara lebih spesifik, penelitian ini difokuskan pada materi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan, karena dalam penyelesaiannya peserta didik 

memerlukan pemahaman fakta, konsep, dan prosedur secara bersamaan. Peserta 

didik tidak hanya memahami makna operasi pecahan, tetapi juga melakukan 

langkah-langkah perhitungan secara runtut dan tepat. Oleh karena itu, materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan dinilai tepat untuk mengkaji penguasaan 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural peserta didik (Gunawan dkk., 

2025).  
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Secara faktual, pecahan berkaitan dengan pengenalan bagian dari keseluruhan 

yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, yang mana melalui pengalaman 

konkret tersebut, peserta didik memperoleh pemahaman faktual yang 

merepresentasikan bagian dari suatu benda utuh (Ilahiyah dkk., 2019). Secara 

konseptual, pecahan melibatkan pemahaman hubungan antara pembilang, 

penyebut dan hubungan antar pecahan. Konsep-konsep ini menuntut kemampuan 

peserta didik untuk dapat menghubungkan ide-ide abstrak agar mampu memahami 

makna bilangan pecahan secara menyeluruh (Maghfiroh & Hardini, 2021). Secara 

prosedural, pecahan menuntut kemampuan menerapkan langkah-langkah 

sistematis dalam melakukan operasi hitung, seperti penjumlahan dan 

pengurangan, yang mana pada tahap ini, peserta didik tidak hanya memahami 

konsep, tetapi juga menguasai prosedur pengerjaan secara benar dan efisien. 

Penguasaan prosedural pada operasi pecahan sangat penting karena menjadi  

keterampilan dasar yang mendukung penyelesaian masalah matematika yang lebih  

kompleks di jenjang selanjutnya (Malikha & Amir 2018). Pada praktik 

pembelajaran di sekolah dasar, kemampuan tersebut sering kali belum 

berkembang secara optimal.  

 

Hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran matematika dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor. Salah satu faktor penyebabnya adalah rendahnya 

pengetahuan matematika peserta didik yang kemudian menjadi akar masalah yang 

menyebabkan pengetahuan matematika secara keseluruhan tidak berkembang 

secara optimal (Zulmaulida dkk., 2021). Hal ini berdampak pada penguasaan 

materi, karena peserta didik yang memiliki pengetahuan matematika yang kurang 

baik akan berpengaruh terhadap penguasaan materi. Kondisi tersebut membuat 

peserta didik menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika 

dan mengakibatkan kesulitan dalam pengetahuan matematika (Yusrizal, 2016). 

Rendahnya motivasi peserta didik dalam bertanya dan mengungkapkan pendapat 

menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Pola pembelajaran 

semacam ini ditandai dengan minimnya kerja sama antar peserta didik untuk aktif  
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dalam berdiskusi  yang berdampak pada rendahnya partisipasi aktif, kurangnya 

interaksi, serta menurunnya motivasi belajar yang berujung pada kebosanan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matematika (Prayitno dkk., 2022). 

 

Merancang proses belajar yang menarik merupakan faktor penting untuk 

menghadirkan pengalaman belajar yang bukan hanya efektif, tetapi juga mampu 

mendorong motivasi peserta didik agar dapat berpartisipasi secara aktif (Kertati 

dkk., 2023). Model pembelajaran yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai strategi untuk menciptakan 

suasana belajar yang aktif, kolaboratif dan berorientasi pada pemahaman konsep 

(Solahudin, 2023). Penerapan model pembelajaran yang sesuai diharapkan dapat 

mengurangi dominasi pendidik dalam pembelajaran, memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung dan mendorong terjadinya 

interaksi yang konstruktif antar peserta didik (Rohmani, 2024). 

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat memberikan 

pengaruh positif dalam proses pembelajaran seperti meningkatkan keaktifan 

peserta didik, membangun kerja sama antar peserta didik, serta memahami materi 

dengan baik. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap konsep matematika salah satunya 

disebabkan oleh keterbatasan keterampilan pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep matematika peserta didik sebesar 8,57% setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

(Septian dkk., 2020). Lebih lanjut penelitian lain juga menunjukkan adanya 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) terhadap hasil belajar peserta didik. Rata-rata nilai kelas 

eksperimen sebesar 70,17 dan kelas kontrol sebesar 57. Data tersebut menandakan 

perbedaan hasil yang signifikan yang menandakan berpengaruhnya model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

sebagai inovasi belajar efektif yang dapat diterapkan agar menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan interaktif bagi peserta didik (Farda & Amaliyah, 2023). 



 

 

8 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang menekankan kerja kelompok terstruktur untuk mencapai tujuan 

belajar individu dan kelompok (Slavin, 2020). Pemaknaan utama dalam Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) bukan sekedar membagi peserta didik 

dalam kelompok, tetapi menekankan interaksi sosial yang bermakna, yang mana 

anggota kelompok saling berdiskusi, menjelaskan konsep, dan saling membantu 

memahami materi. Student Teams Achievement Divisions (STAD) memiliki 

struktur dan mekanisme yang sistematis melalui pembagian kelompok heterogen, 

penilaian individual, dan penghargaan tim berdasarkan peningkatan skor sehingga 

setiap peserta didik terdorong untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran 

sehingga peserta didik mampu membangun pemahaman konsep dan menerapkan 

prosedur perhitungan secara tepat melalui interaksi belajar dengan teman teman 

sekelompoknya (Sapitri & Hartono, 2025). 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti 

bertujuan untuk melihat apakah model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

matematika peserta didik kelas V sekolah dasar. Oleh karena itu peneliti akan 

melaksanakan penelitian eksperimen yang berjudul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

dalam Meningkatkan Pengetahuan Matematika Peserta Didik Kelas V Sekolah 

Dasar”. 

 

Peneliti memilih untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) karena dengan menggunakan model ini, 

peserta didik difasilitasi untuk bekerja sama dalam tim, berdiskusi, dan saling 

membantu dalam memahami konsep matematika. Penelitian ini difokuskan pada 

mata pelajaran matematika karena pembelajaran matematika memberikan peserta 

didik pemahaman yang sistematis mengenai konsep, prosedur, dan keterampilan 

pemecahan masalah, sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan 

pengetahuan matematika peserta didik melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Pendekatan ini 
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diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pengetahuan 

faktual, konseptual, dan prosedural matematika khususnya materi pada pecahan 

secara lebih mendalam. Materi pecahan dipilih dalam fokus penelitian karena 

materi tersebut sering menjadi sumber kesulitan bagi peserta didik sekolah dasar. 

Pecahan menuntut kemampuan untuk memahami hubungan antara bagian dan 

keseluruhan, melakukan operasi hitung, serta mengaitkannya dengan situasi 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) diharapkan mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan interaktif, mendorong partisipasi aktif, 

serta memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian dilakukan di 

kelas V sekolah dasar, karena pada tahap ini peserta didik telah mampu berpikir 

logis terhadap objek dan situasi nyata serta mulai mampu memahami konsep 

matematika yang lebih kompleks, melakukan representasi simbolik, dan 

mengaitkan konsep matematika dengan masalah kontekstual. Selanjutnya 

pemilihan kelas V juga didasarkan pada karakteristik peserta didik kelas V yang 

mulai berpikir logis dan mampu bekerja dalam kelompok, sehingga penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) diharapkan dapat dioptimalkan. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dilakukan di kelas 

V B dan untuk kelas V A diberikan pembelajaran konvensional untuk mengukur 

pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural peserta didik pada mata pelajaran 

matematika. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut. 

1. Rendahnya pengetahuan matematika peserta didik. 

2. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3.  Model pembelajaran yang diterapkan pendidik kurang bervariasi sehingga 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran terbatas. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD). 

2. Pengetahuan matematika peserta didik kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka  peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu 

bagaimana efektivitas pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam 

meningkatkan pengetahuan matematika peserta didik kelas V sekolah dasar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dalam meningkatkan pengetahuan matematika 

peserta didik kelas V sekolah dasar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan dan menambah wawasan terkhusus di sekolah dasar dalam penerapan 

model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam 

meningkatkan pengetahuan matematika peserta didik sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta didik 

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan matematika peserta 

didik dan diharapkan peserta didik menjadi lebih aktif dan semangat belajar dalam 
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mempelajari hal baru dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

b. Pendidik 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi atau referensi dalam 

mempertimbangkan penerapan model pembelajaran sebagai inovasi dalam 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran matematika dengan penerapan 

model kooperatif  tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan landasan yang dapat dipertimbangkan 

untuk perbaikan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di sekolah dan 

mendukung pendidik dalam penerapan model pembelajaran yang bervariasi untuk 

meningkatkan pengetahuan matematika peserta didik. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk peneliti selanjutnya 

dalam menambah wawasan mengenai efektivitas model kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) dalam meningkatkan pengetahuan 

matematika peserta didik kelas V sekolah dasar. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup merujuk pada batasan dan fokus dari penelitian yang dilakukan, 

adapun batasan dan fokus pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Efektivitas 

Efektivitas merupakan proses yang menggambarkan sejauh mana suatu penelitian 

mencapai tujuan yang diinginkan dan memberikan hasil yang valid dan 

bermanfaat. Pembelajaran di katakan efektif apabila mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, yang ditunjukkan melalui adanya perbedaan antara 

pemahaman peserta didik sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran, atau 

dengan kata lain terjadi peningkatan N-Gain dalam pembelajaran (Rahmi dkk., 

2021). Pada penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif apabila rata-rata N-Gain 

pengetahuan peserta didik pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan rata-

rata N-Gain kelas kontrol. 
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2. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD  

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran kelompok 

heterogen yang menekankan kerja sama, saling membantu, dan tanggung jawab 

bersama untuk mencapai tujuan bersama (Slavin, 2020). Model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dirancang untuk 

mengoptimalkan kemampuan kerja sama antar peserta didik. Peserta didik yang 

memiliki kompetensi lebih tinggi berperan membimbing dan membantu anggota 

kelompok lainnya, kemudian semua anggota kelompok melakukan evaluasi guna 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masing-masing anggota kelompok 

(Rohmani, 2024). 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan suatu pembelajaran yang mana dalam 

proses pembelajaran dilakukan dengan cara yang lama dan sering digunakan oleh 

pendidik. Pendidik memegang peranan utama dalam menentukan isi dan urutan 

langkah dalam menyampaikan materi kepada peserta didik , sementara peserta 

didik mendengarkan secara teliti dan mencatat pokok-pokok penting yang 

dikemukakan pendidik sehingga proses pembelajaran didominasi oleh pendidik 

dan berorientasi pada pencapaian hasil akademik peserta didik (Thorndike, 1913). 

Pembelajaran ini diterapkan pada kelompok kontrol, karena pembelajaran ini 

merupakan pembelajaran yang digunakan sehari-hari di SD Negeri 3 Metro Pusat. 

 

4. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses kognitif yang berkaitan dengan 

kemampuan megingat, memahami dan mengaplikasikan informasi yang telah 

dipelajari (Anderson & Krathwohl, 2015). Pengetahuan juga dapat diartikan 

sebagai hasil dari proses mengetahui, yang diperoleh setelah individu melakukan 

pengalaman langsung atau berinteraksi dengan suatu objek tertentu.  Pengetahuan 

terbagi menjadi empat dimensi yaitu faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif (Ma`reif & Phil, 2025). Fokus dalam penelitian ini meliputi  
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pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural karena peserta didik akan 

ditekankan untuk mengenal, memahami, dan menerapkan konsep serta 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran.  

 

5. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika dalam penelitian ini difokuskan pada materi pecahan, 

khususnya pada operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas V 

sekolah dasar. Pembelajaran matematika dipahami sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis peserta didik 

dalam menganalisis serta memecahkan masalah (Rasul & Sonda, 2022). Melalui 

kegiatan pembelajaran, peserta didik dilatih memahami konsep, menggunakan 

pola pikir matematis, mengkomunikasikan gagasan melalui simbol dan angka, 

serta meningkatkan pemahaman peserta didik tentang pentingnya  matematika 

dalam kehidupan sehari-hari (Kholil & Zulfiani, 2020). Materi pecahan dipilih 

karena merupakan bagian dari pokok bahasan bilangan yang berperan penting 

dalam membangun kemampuan berpikir faktual, konseptual, dan prosedural 

(Malikha & Amir, 2018). Fokus pada operasi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan didasarkan pada fakta bahwa aspek ini masih sering menjadi kesulitan 

utama peserta didik di sekolah dasar (Amanda dkk., 2024). Kemampuan faktual 

dalam pembelajaran ini mencakup pengenalan komponen pecahan seperti 

pembilang, penyebut, dan kesetaraan pecahan, kemampuan konseptual berkaitan 

dengan pemahaman hubungan antar pecahan sedangkan kemampuan prosedural 

berkaitan dengan penerapan langkah-langkah sistematis dalam menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan (Putra, 2022). 

 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan kumpulan prinsip-prinsip yang disusun secara sistematis. 

Sebagai landasan terjadinya proses belajar, maka diperlukan adanya teori belajar 

yang mendukung suatu model, pendekatan, strategi atau metode yang digunakan 

dalam pembelajaran (Fithriyah, 2024). 

a. Teori Belajar Behavioristik 

Teori belajar behavioristik pada hakikatnya merupakan teori yang berfokus pada 

proses perubahan tingkah laku sebagai dampak dari interaksi antara stimulus dan 

respons. Teori belajar behavioristik dipandang sebagai perubahan tingkah laku 

melalui rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respons) yang dapat diamati secara 

langsung, diukur serta di evaluasi oleh pendidik (Sahlan dkk., 2023). Stimulus 

adalah lingkungan belajar anak, baik di dalam maupun di luar sekolah dan sumber 

belajar. Sedangkan respons adalah hasil atau akibat berupa respons fisik terhadap 

suatu stimulus (Nurhayati dkk., 2024). Teori belajar juga dapat dimaknai sebagai 

perubahan tingkah laku yang terjadi akibat interaksi antara rangsangan (stimulus) 

dan tanggapan (respons). Teori ini menekankan pentingnya pengukuran atau hasil 

belajar, karena pengukuran menjadi alat untuk mengetahui adanya perubahan 

perilaku tersebut (Wahab & Rosnawati, 2021). 

 

Teori ini kemudian berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang 

memengaruhi terhadap arah pengembangan teori dan praktik pendidikan dan 

pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik. Tujuan pembelajaran 

dalam teori behavioristik ditekankan pada penambahan pengetahuan, sedangkan 

belajar sebagai aktivitas yang menuntut peserta didik untuk mengungkapkan 

kembali pengetahuan yang sudah dipelajari dalam bentuk laporan, kuis, atau tes 

(Darmayanti dkk.,2024).  
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Berdasarkan penjelasan dari pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa teori 

belajar behavioristik adalah teori yang menganggap bahwa belajar merupakan 

kebutuhan primer dan berperan penting dalam kehidupan manusia, dengan belajar 

individu mampu mengaktualisasikan potensi dirinya secara maksimal karena 

belajar dilakukan secara terus-menerus dan sepanjang hayat (long life education). 

 

b. Teori Belajar Kognitif 

Teori belajar kognitif menuntut proses berpikir peserta didik agar dapat 

meningkatkan dan mengasah kognitifnya melalui pengalaman-pengalaman selama 

proses pembelajaran yang dilaluinya. Teori belajar kognitif menekankan bahwa 

proses belajar tidak hanya dipicu oleh adanya stimulus, tetapi juga oleh 

bagaimana individu mengolah, menafsirkan, dan memberi makna terhadap 

rangsangan tersebut sehingga terbentuk pemahaman yang lebih mendalam dan 

terstruktur (Wisman, 2020). Tingkah laku seseorang dipengaruhi oleh bagaimana 

individu mempersepsikan dan memahami keadaan-keadaan yang relevan dengan 

tujuan belajarnya yang mana pengetahuan dibangun melalui interaksi yang 

dilakukan dengan lingkungannya secara berkelanjutan (Nurhayati dkk., 2024). 

Pada teori ini pemahaman terhadap situasi yang ada di lingkungan memiliki 

penting, karena dengan pemahaman tersebut, individu mampu memecahkan 

permasalahan yang dihadapi dan menunjukkan proses berpikirnya.  

 

Teori kognitivisme didasarkan pada asumsi, sebagaimana dikemukakan oleh 

Jerome Bruner (Ma’arif dkk., 2024), teori kognitivisme didasarkan pada asumsi 

sebagai berikut. 

1) Setiap individu memiliki kemampuan untuk menerima dan mengolah 

informasi, yang perkembangannya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif yang 

bertambah seiring bertambahnya usia. 

2) Proses pembelajaran dipahami sebagai kegiatan internal yang kompleks, di 

mana informasi diproses secara aktif. 

3) Perubahan dalam struktur kognitif mencerminkan hasil dari pembelajaran. 

4) Cara seseorang memperoleh pengetahuan berbeda-beda, tergantung pada 

tingkat perkembangan dan usia mereka. 
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Teori pembelajaran kognitif memandang proses belajar peserta didik perlu 

mengintegrasikan pengalaman baru dengan pengetahuan yang sudah ada 

mengenai struktur kognitif (Fatirul & Winarto, 2021). Pembelajaran memiliki 

beberapa karakteristik dalam perspektif kognitif, antara lain sebagai berikut. 

1) Pendidik memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman belajar yang bersifat 

konkret dan dapat diamati secara langsung. 

2) Pendidik menyediakan ragam kesempatan belajar yang bervariasi sesuai 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

3) Peserta didik mengaitkan proses pembelajaran dengan pengalaman nyata 

yang relevan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

4) Pendidik mengintegrasikan media pembelajaran sebagai bagian dari proses 

penyampaian materi.Pendidik mendorong keterlibatan peserta didik secara 

menyeluruh, baik secara fisik, emosional, maupun sosial dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa teori belajar kognitif 

menekankan pentingnya proses berpikir peserta didik dalam membangun 

pengetahuan melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan. 

Pemahaman terhadap situasi menjadi kunci dalam menyelesaikan masalah dan 

menunjukkan kemampuan peserta didik. Belajar bukan hanya sekedar menghafal, 

tetapi proses membangun pengetahuan secara bertahap. 

 

c. Teori Belajar Humanistik 

Teori belajar humanistik merupakan sebuah proses belajar yang terjadi secara 

menyeluruh dalam diri individu. Proses individu berfokus pada pengembangan 

pribadi dan pengalaman individu secara subjektif, yang dapat diterapkan dalam 

berbagai konteks pendidikan untuk membantu peserta didik dalam membangun 

sikap sosial, kemampuan bekerja sama, serta mengembangkan potensi diri secara 

maksimal (Habsy dkk., 2023). Teori belajar humanistik menekankan pentingnya 

proses pembelajaran dibandingkan hasil yang dicapai. Teori ini berlandaskan pada 

prinsip penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan peserta didik, sehingga 

mereka mampu mengenali dan memahami diri sendiri serta lingkungan di 

sekitarnya (Mastoah dkk., 2021). 
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Berdasarkan penjelasan dari pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa teori 

belajar humanistik merupakan pendekatan yang memandang peserta didik sebagai 

individu yang utuh, dengan berbagai potensi yang harus dikembangkan. 

 

d. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget memandang 

bahwa individu terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Proses belajar 

tidak hanya berlangsung melalui penerimaan informasi secara pastif. Individu 

berperan dalam membangun pemahamannya sendiri terhadap pengetahuan yang 

dipelajari (Zahroni dkk., 2024). Teori perkembangan kognitif yang dikemukakan 

oleh Jean Piaget membagi perkembangan berpikir individu ke dalam beberapa 

tahapan. Peserta didik sekolah dasar pada umumnya masih berada pada tahap 

operasional konkret. Tahap ini ditandai dengan kemampuan berpikir logis 

terhadap objek atau situasi yang bersifat nyata. Peserta didik mulai mampu 

memahami konsep melalui kegiatan mengamati, memanipulasi objek, serta 

berdiskusi mengenai pengalaman yang diperoleh. Proses belajar pada tahap ini 

membutuhkan aktivitas yang memungkinkan peserta didik terlibat secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran (Nurlina & Bahri, 2021). 

 

Menurut teori Vygotsky, lingkungan sosial budaya memiliki peran utama dalam 

membentuk kemampuan kognitif dan pola pikir peserta didik. Konstruktivisme 

menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu itu sendiri. Peserta didik 

membangun pengetahuan mereka melalui interaksi dengan objek, fenomena, 

pengalaman dan lingkungan sekitarnya (Bustomi dkk., 2024). Teori belajar 

konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara bertahap oleh 

individu melalui proses aktif (Abdurahman dkk., 2024). Proses belajar dalam 

perspektif teori konstruktivisme menuntut kegiatan di mana peserta didik secara 

aktif membangun pengetahuannya sendiri (Rosnawati, 2021). Keberhasilan 

belajar sangat dipengaruhi oleh motivasi internal peserta didik, dan pembentukan 

pengetahuan menuntut keterlibatan aktif dalam berpikir, menyusun konsep, serta 

memberi makna pada materi yang dipelajari (Nerita dkk., 2023). Peran pendidik  
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dalam konteks ini bukan sekedar sebagai penyampai informasi melainkan sebagai 

fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan pemahaman mereka 

mengenali gaya belajar masing-masing (Bariah dkk., 2024).  

 

Teori belajar konstruktivisme juga diartikan sebagai suatu pendekatan 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung. Melalui pendekatan ini, 

peserta didik mampu berpikir untuk menyelesaikan masalah, menemukan ide, dan 

mengambil keputusan (Wahab & Rosnawati., 2021). Teori belajar 

konstruktivisme memandang bahwa proses belajar terjadi ketika peserta didik 

secara aktif membentuk pengetahuannya sendiri. Peserta didik dituntut untuk 

berpikir aktif, mengelola berbagai konsep dan mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan pemahaman atau pengalaman sebelumnya (Casfian dkk., 2024).  

 

Berdasarkan penjelasan dari pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa dalam 

teori belajar konstruktivisme pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari 

peserta didik kepada peserta didik lain melainkan harus dipahami dan 

diinterpretasikan secara pribadi oleh setiap individu. Konstruktivisme 

menekankan bahwa proses belajar merupakan hasil dari keterlibatan aktif individu 

dalam membangun pengetahuannya sendiri, jadi peserta didik tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi secara aktif menghubungkan pengalaman 

langsung dengan konsep baru. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, memecahkan masalah, menemukan ide, serta mengaitkan dengan 

pengetahuan sebelumnya. 

 

Melalui berbagai macam teori belajar yang dijelaskan oleh para ahli, maka 

peneliti menganalisis bahwa teori belajar yang sesuai dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam penelitian ini 

adalah teori belajar konstruktivisme. Hal ini disebabkan karena teori belajar 

konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan bukan hanya sekedar ditransfer 

dari pendidik ke peserta didik melainkan dibangun secara aktif melalui  
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pengalaman belajar. Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan bukan 

sekedar menerima informasi secara pasif dari pendidik melainkan dibangun secara 

aktif oleh peserta didik melalui pengalaman, interaksi dengan lingkungan, 

fenomena dan tutor teman sebaya.  

 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai 

tujuan tertentu (Darman, 2020). Pembelajaran di artikan sebagai suatu proses yang 

dirancang secara terencana oleh pendidik melalui penyusunan kegiatan belajar 

yang mengutamakan ketersediaan materi untuk mendorong keaktifan peserta didik 

dalam proses pembelajaran (Astawa & Adnyana, 2021). Pembelajaran ditekankan 

pada suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk mengelola dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, serta menerapkan berbagai 

strategi guna membantu peserta didik menyelesaikan tugas belajarnya secara 

efektif, melalui peran aktif pendidik dalam memfasilitasi proses perolehan 

pengetahuan (Prihantini, 2020). 

 

Pembelajaran dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang baru. Dalam praktiknya, 

proses ini dikenal sebagai kegiatan instruksional, yaitu usaha yang direncanakan 

dan dilakukan secara sadar untuk menciptakan serta mengatur lingkungan belajar 

yang kondusif (Amral & Asmar, 2020). Tujuan dari pembelajaran ini adalah 

mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik dalam aspek 

intelektual, emosional maupun sosial, sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang 

dihadapi (Setiawan, 2025). 

 

Berdasarkan penjelasan dari pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses yang terencana dan sistematis serta 

melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan yang mendukung. Pembelajaran dirancang oleh pendidik 
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melalui penyediaan materi yang tepat untuk mendorong keaktifan peserta didik 

serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal. 

Pembelajaran memiliki beberapa ciri-ciri dan karakteristik, di antaranya 

berlandaskan pada adanya motif atau dorongan tertentu, pencapaian hasil belajar 

berlangsung melalui suatu proses, bertahap, dan tidak terjadi secara instan, serta 

berkembang melalui interaksi, khususnya ketika melibatkan hubungan antar 

manusia (Susanto, 2022). Pendapat lain mengenai ciri-ciri pembelajaran adalah 

sebagai berikut. 

a. Pembelajaran merupakan proses yang dirancang secara terencana dan 

dilaksanakan secara sistematis. 

b. Kegiatan pembelajaran harus mampu menarik minat peserta didik agar 

mereka terdorong untuk berpartisipasi aktif. 

c. Diperlukan materi atau konten pembelajaran yang menarik guna 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 

d. Penggunaan media atau alat bantu pembelajaran yang sesuai dan menarik 

diperlukan untuk menunjang efektivitas proses belajar. 

e. Pembelajaran harus menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan 

kondusif bagi peserta didik. 

f. Proses pembelajaran berfungsi membantu peserta didik dalam 

mempersiapkan diri secara mental dan fisik sebelum menerima materi. 

g. Pembelajaran menuntut keterlibatan aktif peserta didik secara optimal dalam 

setiap aktivitas belajar 

h. Belajar merupakan suatu kegiatan yang terarah, dilaksanakan secara sadar, 

dan memiliki tujuan yang jelas (Nengsih, 2023). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran merupakan 

suatu proses yang berlangsung secara terencana dan sistematis, didorong oleh 

motif tertentu, serta berlangsung secara bertahap melalui interaksi yang bermakna. 

Ciri-ciri pembelajaran tercermin dari keterlibatan aktif peserta didik, penggunaan 

materi dan media yang menarik, serta terciptanya suasana belajar yang aman dan 

nyaman guna menunjang tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 

 

 



 

 

21 

Suatu proses pembelajaran perlu didukung oleh komponen pendukung 

pembelajaran agar mencapai hasil belajar yang optimal. Komponen pembelajaran 

mencakup tujuan pendidikan dan pembelajaran, peserta didik, pendidik serta 

tenaga kependidikan lainnya, perencanaan yang terintegrasi dalam kurikulum, 

strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran, media pembelajaran yang 

mendukung, serta sistem evaluasi atau penilaian pembelajaran (Luthfi & 

Nurmatin, 2023). Terdapat beberapa komponen yang memiliki keterkaitan dengan 

berlangsungnya proses pembelajaran antara lain sebagai berikut. 

a. Peserta didik 

Peserta didik merupakan subjek utama dalam proses pembelajaran yang berperan 

aktif untuk menemukan, menerima, dan menyimpan berbagai pengetahuan atau 

informasi yang diperlukan guna mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

b. Pendidik 

Pendidik berperan mengatur jalannya proses belajar, memfasilitasi interaksi 

pembelajaran, berperan sebagai pendorong, dan menjalankan fungsi lain yang 

mendukung terciptanya kegiatan belajar mengajar yang efektif. 

c. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan target yang diharapkan terjadi pada peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan belajar. 

d. Materi atau isi pelajaran 

Isi pelajaran mencakup berbagai bentuk pengetahuan, mulai dari fakta, prinsip, 

hingga konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

e. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan pola atau langkah yang disusun secara 

sistematis guna memberi peluang kepada peserta didik untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

f. Media pembelajaran 

Media pembelajaran meliputi seluruh bahan atau sarana pendukung, baik yang 

menggunakan peralatan maupun yang tidak, dimanfaatkan untuk menyampaikan 

pesan atau informasi kepada peserta didik supaya pembelajaran dapat berjalan 

lebih efektif. 
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g. Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan terencana untuk mengukur dan menilai proses 

pelaksanaan pembelajaran beserta capaian hasil yang diperoleh (Harefa dkk., 

2024). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa keberhasilan proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterpaduan berbagai komponen yang 

saling mendukung. Komponen-komponen tersebut mencakup peserta didik 

sebagai subjek utama, pendidik sebagai pengelola proses, tujuan pembelajaran 

sebagai arah, materi yang menjadi isi pembelajaran, metode sebagai strategi 

pelaksanaan, media sebagai sarana pendukung, serta evaluasi sebagai alat ukur  

keberhasilan. Keterpaduan seluruh komponen ini memiliki peran yang tidak dapat 

dipisahkan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif, efisien dan 

berorientasi pada pencapaian hasil belajar yang optimal. 

 

3. Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan ilmu yang melatih kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

sistematis. Matematika biasa disebut dengan ilmu tentang bentuk (abstrak), ilmu 

tentang hubungan (relasi) dan ilmu tentang besaran atau kuantitas (Kurniati dkk., 

2025). Matematika juga diartikan sebagai suatu disiplin ilmu yang 

mengembangkan kemampuan penalaran agar peserta didik mampu berpikir secara 

logis, kritis, dan sistematis dalam menganalisis permasalahan dan pengambilan 

keputusan. Matematika berfokus pada aktivitas perhitungan, analisis, dan 

penerapan logika berpikir secara terstruktur dan rasional (Yayuk, 2019). 

 

Pembelajaran matematika di sekolah dirancang untuk membekali peserta didik 

dengan berbagai kemampuan di antaranya memahami konsep-konsep matematika, 

menggunakan pola pikir untuk mengkaji konsep, memecahkan berbagai 

permasalahan matematika, mengkomunikasikan gagasan melalui simbol atau 

angka, serta menumbuhkan apresiasi terhadap peranan matematika dalam 

kehidupan (Kholil & Zulfiani, 2020). Terdapat tiga komponen utama dalam 

pembelajaran matematika yang saling berkaitan, yaitu produk, proses, dan sikap. 
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Komponen produk mencakup ide dan konsep yang diajarkan dikelas. Komponen 

proses merujuk pada pendekatan atau metode yang digunakan untuk memperoleh 

pengetahuan. Komponen sikap berkaitan dengan nilai-nilai ilmiah, pandangan, 

dan prinsip yang perlu dimiliki peserta didik selama proses pembelajaran 

(Sohilait, 2021).  

 

Secara umum, pembelajaran matematika di sekolah dasar mencakup beberapa 

pokok bahasan utama, yang meliputi bilangan, aljabar, geometri, pengukuran, 

analisis data dan peluang (Agus & Lusyana, 2023). Aljabar mengenalkan peserta 

didik pada pola, variabel, dan persamaan sederhana. Geometri dan pengukuran 

membantu peserta didik memahami bentuk, ukuran, dan ruang, analisis data 

melatih peserta didik mengumpulkan, menyajikan dan menginterpretasikan data 

secara logis dan peluang mengenalkan peserta didik konsep kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa (Kemendikbudristek, 2022). Salah satu aspek yang 

memiliki peranan penting dalam membangun dasar pengetahuan faktual, 

konseptual dan prosedural adalah bilangan, yang di dalamnya mencakup materi 

pecahan, karena pecahan merupakan konsep matematika yang secara langsung 

mengintegrasikan ketiga bentuk pengetahuan tersebut (Malikha & Amir, 2018). 

Materi pecahan dipilih sebagai fokus pembelajaran karena keterampilan dalam 

pecahan menjadi jembatan antara konsep bilangan dasar dengan konsep 

matematika yang lebih kompleks. Materi ini mencakup pengenalan pecahan 

sebagai bagian dari keseluruhan, membandingkan pecahan, serta melakukan 

operasi dasar seperti penjumlahan dan pengurangan pecahan. Fokus pada 

penjumlahan dan pengurangan dipilih karena keterampilan ini sering menjadi 

bagian yang sulit dikuasai peserta didik (Amanda dkk., 2024).  

 

Penguasaan operasi pecahan menjadi dasar bagi pengembangan kemampuan 

berpikir faktual, konseptual, dan prosedural. Kemampuan faktual dilatih melalui 

pengenalan pembilang, penyebut, dan kesetaraan pecahan. Kemampuan 

konseptual berkembang saat peserta didik memahami hubungan antar pecahan dan 

persiapan untuk materi desimal, persen, dan perbandingan. Kemampuan 

prosedural terbangun karena peserta didik menerapkan langkah-langkah sistematis 
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dalam menyelesaikan masalah (Kurniawan dkk., 2024). Penguasaan materi 

pecahan diharapkan menyiapkan peserta didik menghadapi materi matematika 

yang lebih kompleks di jenjang berikutnya, sekaligus menguatkan logika berpikir 

dan kemampuan memecahkan masalah secara sistematis. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa matematika merupakan 

disiplin mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar meliputi bilangan, aljabar sederhana, 

geometri, pengukuran, dan pengolahan data untuk membangun keterampilan 

faktual, konseptual, dan prosedural. Materi pecahan dipilih sebagai fokus karena 

memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi 

penghubung antara konsep bilangan dasar dengan konsep bilangan yang lebih 

kompleks. Secara lebih spesifik, penjumlahan dan pengurangan pecahan menuntut 

pemahaman mengenai nilai dan hubungan antar pecahan, kemampuan 

menyamakan penyebut serta ketepatan dalam menerapkan langkah-langkah 

operasi hitung secara runtut dan sistematis. Melalui penguasaan operasi tersebut, 

peserta didik tidak hanya memperkuat kemampuan faktual, konseptual, dan 

prosedural peserta didik, tetapi juga menjadi fondasi penting bagi pengembangan 

kemampuan berpikir sistematis dan pemecahan masalah di jenjang berikutnya.  

 

4. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses kognitif yang berkaitan dengan 

kemampuan mengingat, memahami dan mengaplikasikan informasi yang telah 

dipelajari (Anderson & Krathwohl, 2015). Pengetahuan merupakan aspek 

mendasar yang melekat pada diri individu, karena pengetahuan lahir dari aktivitas 

berpikir yang memungkinkan individu memahami dan mengembangkan dirinya 

(Octaviana & Ramadhani, 2021). Pengetahuan juga dapat diartikan sebagai hasil 

dari proses pemahaman dan kesadaran yang didapatkan seseorang melalui 

pengalaman, pendidikan, maupun informasi yang diterima (Swarjana, 2022). 

Pengetahuan diawali dari rasa ingin tahu yang ada di dalam diri individu.  
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Pengetahuan bukan hanya sekedar diperoleh melalui penerimaan informasi, 

melainkan juga mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami 

informasi yang diterima, baik dari pengalaman maupun pendidikan (Ridwan dkk., 

2021).  

 

Terdapat empat unsur yang membentuk dimensi pengetahuan, yaitu pengetahuan 

faktual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif, antara lain 

sebagai berikut. 

1. Pengetahuan faktual  

Pengetahuan ini merupakan unsur dasar yang harus diketahui untuk mempelajari 

suatu disiplin ilmu maupun mengenal dan memecahkan masalah pada objek  

pengetahuan. Pengetahuan faktual berisi elemen-elemen terpisah yang memiliki 

karakteristik khusus berupa potongan informasi seperti istilah, fakta, atau detail 

sederhana. 

2. Pengetahuan konseptual  

Pengetahuan konseptual meliputi pemahaman mengenai kategori, klasifikasi, serta 

hubungan antara dua atau lebih kategori atau klasifikasi. Pengetahuan konseptual 

mencakup bentuk pengetahuan yang lebih kompleks dan terorganisasi, yang 

terdiri dari pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, pengetahuan mengenai 

prinsip dan generalisasi, serta pengetahuan tentang teori, model, dan struktur. 

3. Pengetahuan prosedural 

Pengetahuan ini merupakan pengetahuan mengenai cara melakukan suatu 

tindakan. Pengetahuan prosedural mencakup keterampilan, algoritma, teknik, serta 

metode, termasuk kriteria yang digunakan untuk menentukan atau membenarkan 

kapan suatu tindakan dilakukan dalam bidang atau disiplin tertentu, atau dengan 

kata lain pengetahuan prosedural berkaitan dengan pemahaman terhadap berbagai 

proses. 

4. Pengetahuan metakognitif  

Pengetahuan metakognitif mencakup pemahaman tentang kognisi secara umum 

serta kesadaran dan pengetahuan mengenai kognisi diri. Pengetahuan metakognitif  
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meliputi pengetahuan strategis, pemahaman tentang proses-proses kognitif, 

termasuk aspek kontekstual dan kondisional, serta pengetahuan mengenai diri 

sendiri (Anderson & Krathwohl, 2015). 

 

Adapun indikator yang digunakan untuk menilai pengetahuan pada masing-

masing dimensi menurut (Anderson & Krathwohl, 2001) sebagai berikut. 

a. Pengetahuan faktual 

1) Menyebutkan terminologi, simbol, tokoh atau fakta dasar. 

2) Mengidentifikasi bagian atau unsur pada objek atau teks. 

3) Menyatakan contoh dan non contoh dari suatu konsep. 

4) Menemukan informasi spesifik dalam bacaan, Tabel, atau grafik. 

5)  Menyusun daftar, menggunakan data atau angka dan menyajikan informasi 

sederhana. 

b. Pengetahuan Konseptual 

1) Mengklasifikasikan contoh ke kategori yang tepat. 

2) Menjelaskan prinsip, aturan, atau teori dengan kalimat sendiri. 

3) Membandingkan dan membedakan konsep. 

4) Menghubungkan sebab akibat dalam konteks pembelajaran. 

5)  Memahami kategori, klasifikasi, prinsip, generalisasi, teori, model, dan 

struktur yang membentuk suatu konsep. 

c. Pengetahuan Prosedural 

1) Menyusun urutan langkah kerja dengan tepat. 

2) Melaksanakan prosedur atau langkah-langkah dengan tepat. 

3) Memilih strategi atau metode yang sesuai untuk pemecahan masalah. 

4) Menetapkan kriteria keberhasilan dan mengevaluasi hasil. 

5)  Menggunakan algoritma, teknik, dan metode secara tepat dalam 

menyelesaikan masalah. 

d. Pengetahuan Metakognitif 

1) Merencanakan langkah belajar atau strategi pemecahan masalah. 

2) Memantau pemahaman saat proses belajar. 

3) Mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan. 

4) Merefleksi kesalahan dan keberhasilan dalam proses belajar. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menganalisis bahwa pengetahuan yang 

sesuai dengan pembelajaran matematika dalam penelitian ini adalah pengetahuan 

faktual, konseptual, dan prosedural. Pengetahuan faktual memiliki indikator 

berupa pengenalan istilah, penyebutan fakta, pengingat informasi, menyusun 

daftar, penggunaan data atau angka, serta penyajian informasi sederhana. 

Pengetahuan konseptual memiliki indikator berupa kemampuan memahami 

kategori, klasifikasi, prinsip, generalisasi, teori, model dan struktur yang 

membentuk suatu konsep matematika. Pengetahuan prosedural memiliki indikator 

berupa keterampilan dalam menggunakan algoritma, teknik, metode, serta 

langkah-langkah atau prosedur dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Sementara itu, pengetahuan metakognitif tidak digunakan dalam penelitian ini 

karena fokus penelitian adalah pada kemampuan peserta didik untuk memahami 

konsep dan menyelesaikan masalah matematika secara langsung melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) bukan pada kesadaran atau pengelolaan kognisi secara umum. 

Dimensi metakognitif tidak menjadi fokus utama karena indikatornya lebih 

berkaitan dengan strategi berpikir dan refleksi belajar individu, yang berada di 

luar ruang lingkup tujuan penelitian. 

 

5. Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning berasal dari dua kata, yaitu 

cooperative yang berarti kerja sama, dan learning yang berarti belajar (Amalia 

dkk., 2023). Pembelajaran kooperatif dapat diartikan sebagai proses belajar yang 

dilakukan melalui aktivitas bersama (Harefa, 2024). Pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang menekankan kerja sama antar peserta didik 

dalam kelompok-kelompok kecil, di mana setiap anggota saling berinteraksi dan 

berkontribusi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara bersama-sama (Oktavia, 

2020). Pada penerapannya, peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil yang 

bersifat heterogen untuk saling membantu, berbagi pengetahuan, dan bekerja sama 

dalam memahami materi pelajaran. Model ini membentuk lingkungan belajar 

(learning community) yang mendorong interaksi positif antar peserta didik guna 

mencapai tujuan pembelajaran (Aprido, 2024). Pembelajaran kooperatif dirancang 
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untuk mengoptimalkan kemampuan kerja sama antar peserta didik. Peserta didik 

yang memiliki kompetensi lebih tinggi berperan membimbing dan membantu 

anggota kelompok lainnya, kemudian semua anggota kelompok melakukan 

evaluasi guna meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masing-masing 

anggota kelompok (Lopo, 2025).  

 

STAD adalah singkatan dari Student Teams Achievement Divisions yang 

merupakan salah satu model dari pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 

oleh Robert E. Slavin, STAD merupakan salah satu model kooperatif yang 

menekankan kerja kelompok yang heterogen, tanggung jawab individu serta  

penggunaan skor perkembangan untuk meningkatkan kinerja belajar peserta didik 

(Slavin, 2020). Model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) merupakan suatu strategi pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang 

secara heterogen (Sulistio, 2021). Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) menekankan bentuk pembelajaran yang berfokus 

pada interaksi antar peserta didik, di mana setiap anggota kelompok saling 

memotivasi dan membantu untuk menguasai materi dan mencapai hasil belajar 

yang optimal (Wulandari, 2022). Model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berkolaborasi dalam kelompok melalui diskusi guna memecahkan 

masalah bersama teman sebaya. Model ini menggunakan langkah-langkah 

pembelajaran yang menekankan adanya interaksi timbal balik antara objek dan 

subjek pembelajaran (Aje, 2022). 

 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) adalah sebagai berikut. 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran sekaligus memberikan motivasi kepada 

peserta didik. 

2. Menyampaikan informasi yang relevan dengan materi pembelajaran. 

3. Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar. 

4. Membimbing kelompok dalam proses pembelajaran 
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5. Melaksanakan proses evaluasi untuk menilai pemahaman peserta didik. 

6. Memberikan penghargaan atau apresiasi atas pencapaian peserta didik (Slavin, 

2020). 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) peserta didik diharapkan mampu memecahkan masalah dalam 

pembelajaran, aktif menemukan prinsip baru yang belum diketahui, serta 

membangun motivasi, keterampilan dan kepedulian terhadap sesama. Taloen dan 

Susanti (2023), menjabarkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) sebagai berikut. 

1. Menyampaikan tujuan dan motivasi  

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari 

sekaligus memotivasi peserta didik agar bersemangat mengikuti pembelajaran. 

2. Menyampaikan informasi 

Pendidik memastikan setiap kelompok memahami penjelasan dan instruksi yang 

diberikan. 

3. Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar 

Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil yang bersifat 

heterogen, terdiri dari 4-5 anggota dengan kemampuan yang berbeda. 

4. Melakukan evaluasi 

Pendidik menilai hasil kerja peserta didik untuk melihat tanggung jawab, kerja 

sama, dan kontribusi aktif setiap anggota kelompok dalam proses pembelajaran. 

5. Pemberian penghargaan 

Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang menunjukkan kinerja 

terbaik, baik dalam hasil kerja maupun sikap kerja sama. Penghargaan bertujuan 

untuk memotivasi peserta didik agar terus berpartisipasi aktif dan bertanggung 

jawab dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Ponidi (2021), juga mengemukakan bahwa terdapat 

beberapa langkah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) sebagai berikut. 

a. Menyampaikan tujuan dan motivasi kepada peserta didik. 
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b. Membentuk kelompok belajar. 

c. Penyampaian materi atau penjelasan oleh pendidik. 

d. Melaksanakan aktivitas belajar dalam kelompok. 

e. Melakukan evaluasi terhadap pemahaman peserta didik. 

f. Memberikan penghargaan atas prestasi kelompok. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti akan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

dengan sintaks atau langkah-langkah dari (Slavin, 2020) yaitu menyampaikan 

tujuan pembelajaran sekaligus memberikan motivasi kepada peserta didik, 

menyampaikan informasi yang relevan dengan materi pembelajaran, 

mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar, membimbing  

kelompok dalam proses pembelajaran, melaksanakan proses evaluasi untuk 

menilai pemahaman peserta didik dan memberikan penghargaan atau apresiasi 

atas pencapaian peserta didik. 

 

a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  

Kelebihan dari suatu model pembelajaran menjadikan model tersebut dipilih oleh 

pendidik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Wulandari (2022), 

mengemukakan kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) sebagai berikut. 

1) Peserta didik menjalin kerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dengan menghormati aturan dan norma kelompok. 

2) Peserta didik saling mendukung dan memberikan dorongan agar kelompok 

dapat mencapai keberhasilan bersama. 

3) Peserta didik mengambil peran sebagai tutor sebaya untuk membantu anggota 

kelompok lain meraih prestasi lebih baik. 

4) Interaksi antar peserta didik meningkat seiring dengan kemampuan mereka 

dalam menyampaikan pendapat dan mempertahankan pendapat. 
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Lebih lanjut, kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) menurut Abdini (2021) adalah sebagai berikut. 

1) Peserta didik secara aktif saling membantu dan memberikan dorongan agar 

kelompok dapat mencapai keberhasilan bersama. 

2) Berperan secara aktif untuk meningkatkan pencapaian kinerja kelompok. 

3) Interaksi antar peserta didik berlangsung seiring dengan meningkatnya 

kemampuan mereka dalam belajar dan bekerja sama. 

4) Memperkuat keterampilan baik secara individu maupun kelompok. 

 

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  

Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) menurut (Abrori dkk., 2023) adalah sebagai berikut. 

1) Tingkat kontribusi peserta didik yang rendah menyebabkan efektivitas kerja 

kelompok menjadi berkurang. 

2) Peserta didik yang memiliki prestasi lebih tinggi cenderung mendominasi 

kelompok, sehingga anggota lain mungkin merasa kecewa atau kurang berperan. 

3) Proses pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama bagi peserta didik, 

sehingga pencapaian target kurikulum menjadi lebih sulit. 

4) Sebagian pendidik mungkin enggan menerapkan pembelajaran kooperatif 

karena membutuhkan waktu yang lama. 

5) Penerapan pembelajaran kooperatif memerlukan keterampilan khusus 

sehingga tidak semua pendidik dapat melaksanakannya dengan optimal. 

6) Pembelajaran ini menuntut peserta didik memiliki karakter tertentu, seperti 

sikap senang bekerja sama. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) efektif dalam 

menumbuhkan semangat belajar dan keterampilan sosial melalui peran tutor 

sebaya. Penerapan Student Teams Achievement Divisions (STAD) memerlukan 

perencanaan yang matang, waktu yang relatif lama, fasilitas yang memadai, dan 

kemampuan khusus dari pendidik. Pendidik perlu mempersiapkan pembelajaran 

dengan matang, serta memerlukan tambahan tenaga, pemikiran dan waktu agar 
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kegiatan belajar berjalan efektif. Dukungan fasilitas, sarana, dan biaya yang 

memadai sangat dibutuhkan untuk kelancaran proses pembelajaran. Selama 

diskusi kelompok, terdapat kecenderungan topik pembahasan meluas sehingga 

beberapa materi tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan.diskusi kelompok 

terkadang masih didominasi oleh satu peserta didik, sehingga anggota lainnya 

menjadi pasif dan kurang berpartisipasi. 

 

6. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan suatu pembelajaran yang mana dalam 

proses pembelajaran dilakukan dengan cara yang lama dan sering digunakan oleh 

pendidik. Pendidik memegang peranan utama dalam menentukan isi dan urutan 

langkah dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, sementara peserta 

didik mendengarkan secara teliti dan mencatat pokok-pokok penting yang 

dikemukakan pendidik sehingga proses pembelajaran didominasi oleh pendidik 

dan berorientasi pada pencapaian hasil akademik peserta didik (Amin & Sumedap, 

2022). Pendidik berperan sebagai sumber utama informasi dan pengarah kegiatan 

belajar. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui penyampaian tujuan, 

menyajikan informasi, mengecek pemahaman dan umpan balik serta memberikan 

kesempatan latihan lanjutan (Shoimin, 2022). Pembelajaran konvensional dalam 

penelitian ini diartikan sebagai proses pembelajaran yang berpusat pada pendidik 

(teacher centered). Pembelajaran konvensional sering kali disebut model 

pembelajaran tradisional karena pembelajaran konvensional dipergunakan sejak 

dahulu kala secara turun temurun dan tidak menggunakan pendekatan modern 

yang memosisikan peserta didik sebagai subyek didik tetapi lebih menganggap 

peserta didik sebagai obyek didik (Herbart, 1806). 

 

Pembelajaran konvensional didasarkan pada teori belajar behavioristik. Menurut 

teori ini, belajar terjadi melalui hubungan antara stimulus dan respons yang 

diperkuat dengan latihan dan pengulangan. Pendidik berperan memberikan 

stimulus berupa penjelasan dan latihan agar peserta didik memberikan stimulus 

berupa penjelasan dan latihan agar peserta didik memberi respons belajar yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, seperti menjawab pertanyaan dengan tepat, 
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menyelesaikan latihan sesuai contoh, dan menunjukkan pemahaman terhadap 

konsep yang dijelaskan. Prinsip ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

konvensional memiliki langkah-langkah yang teratur dan hasil belajar yang dapat 

diukur secara objektif. Oleh karena itu, pembelajaran konvensional dapat 

dikategorikan sebagai model pembelajaran, bukan sekadar metode mengajar, 

karena memiliki struktur dan dasar teori yang jelas (Thorndike, 1913). 

 

Melalui sisi pedagogis, pembelajaran konvensional berakar pada pemikiran 

pedagogik klasik Herbart yang menekankan pentingnya pembelajaran yang 

sistematis dan berpusat pada peran aktif pendidik dalam mengarahkan proses 

berpikir peserta didik. Herbart mengembangkan tahapan instruksional yang 

dikenal sebagai herbartian five formal steps, yaitu persiapan, presentasi, asosiasi, 

generalisasi, dan aplikasi. Struktur ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

konvensional memiliki urutan sintaks yang jelas. Oleh karena itu, konvensional 

sering disebut model pembelajaran tradisional, bukan karena bersifat kuno, 

melainkan karena didasarkan pada prinsip pedagogis yang menempatkan pendidik 

sebagai pengarah belajar yang sistematis dan rasional (Herbart, 1806). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, pembelajaran konvensional diterapkan pada 

kelompok kontrol dengan menempatkan pendidik sebagai pusat kegiatan 

pembelajaran. Pendidik menyampaikan materi secara langsung, memberikan 

contoh, serta membimbing peserta didik dalam latihan dan penugasan individu. 

Aktivitas peserta didik berfokus mendengarkan penjelasan pendidik, mencatat 

informasi penting, dan mengerjakan latihan untuk mengukur pemahaman terhadap 

materi. Hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui pretest dan posttest 

menjadi data empiris untuk menilai efektivitas pembelajaran konvensional. 

Indikator dan instrumen penilaian yang digunakan sama dengan penerapan model 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD), maka data hasil 

belajar dari pembelajaran konvensional dapat dibandingkan secara metodologis. 

Kesetaraan perbandingan didasarkan pada fakta bahwa keduanya merupakan 

model pembelajaran yang memiliki sintaks, landasan teori dan tujuan yang 

terukur, meskipun berasal dari paradigma yang berbeda. 
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B. Penelitian Relevan 

Tabel 3. Penelitian relevan 

No. Nama dan 

Tahun 

Judul Hasil Perbedaan Persamaan 

1. 

Farodisa dkk 

(2024) 

 

Pengaruh 

Model 

Kooperatif 

Tipe STAD 

Berbantuan 

Media 

Dakon 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep 

Peserta Didik 

Pada 

Pembelajaran 

Matematika 

Kelas III SD 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh antara 

model STAD 

berbantuan 

media dakon 

terhadap 

kemampuan 

pemahaman 

konsep peserta 

didik pada 

pembelajaran 

matematika 

kelas III SD. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel 

terikat, 

tempat, 

waktu, media 

pembelajaran 

dan tingkat 

kelas subjek 

penelitian. 

Persamaan 

dalam 

penelitian 

ini terletak 

pada 

variabel 

bebas dan 

subjek 

penelitian. 

2. 

Damayanti 

dkk (2018) 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

STAD 

Berbasis 

Portofolio 

terhadap 

Kompetensi 

Pengetahuan 

Matematika 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

STAD berbasis 

portofolio 

berpengaruh 

terhadap 

kompetensi 

pengetahuan 

matematika 

peserta didik 

kelas V SD 

Negeri 1 Ubud 

tahun pelajaran 

2017/2018. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

media 

pembelajaran

, tempat, 

waktu dan 

tingkat kelas 

subjek 

penelitian. 

Persamaan 

dalam 

penelitian 

ini terletak 

pada 

variabel 

bebas, 

variabel 

terikat dan 

subjek 

penelitian. 

3. 

Taslima dkk 

(2025) 

Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe STAD 

Untuk 

Meningkatka

n Hasil 

Belajar di 

Sekolah 

Dasar 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa model 

kooperatif tipe 

STAD 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

peserta didik 

kelas IV SDN 

08 Sungai Raya. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

tempat, 

waktu, 

tingkat kelas 

subjek 

penelitian 

dan variabel 

terikat. 

Persamaan 

dalam 

penelitian 

ini terletak 

pada 

variabel 

bebas dan 

subjek 

penelitian. 

4. Cahyaningrum 

& Utomo 

(2022) 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

Persamaan 

dalam 

penelitian 
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No. Nama dan 

Tahun 

Judul Hasil Perbedaan Persamaan 

Student 

Teams 

Achievement 

Divison 

(STAD) 

berbantuan 

Media 

Congklak 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Pecahan 

Matematika  

perbedaan yang 

signifikan hasil 

belajar kognitif 

matematika 

antara kelompok 

yang 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

STAD 

berbantuan 

media congklak 

dan kelompok 

menggunakan 

pembelajaran 

konvensional, 

sehingga model 

pembelajaran 

STAD 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar kognitif 

matematika 

peserta didik 

kelas III. 

terletak pada 

tempat, 

waktu, 

tingkat kelas 

subjek 

penelitian 

dan variabel 

terikat. 

ini terletak 

pada 

variabel 

bebas dan 

subjek 

penelitian. 

5. 

Depari dkk 

(2022) 

Pengaruh 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

tipe STAD 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

peserta didik 

kelas V SD 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa hasil 

belajar peserta 

didik 

menggunakan 

model STAD 

termasuk 

kategori baik 

sekali dengan 

rata-rata 80,64. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel 

terikat, 

tempat, 

waktu, dan 

variabel 

terikat. 

Persamaan 

dalam 

penelitian 

ini terletak 

pada 

variabel 

bebas dan 

subjek 

penelitian. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan dasar  pemikiran untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Suatu penelitian memerlukan 

kerangka pikir untuk menjelaskan secara teoretis hubungan antara variabel yang 

dikaji sehingga penting untuk menggambarkan keterkaitan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. Kerangka pikir penelitian ini di dasarkan pada permasalahan 

rendahnya pengetahuan matematika peserta didik sekolah dasar. Kondisi ini  
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menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang tepat guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik khususnya 

dalam aspek pengetahuan matematika.  

 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering dipandang sulit oleh peserta 

didik karena bersifat abstrak dan memerlukan kemampuan berpikir logis serta 

sistematis. Rendahnya pengetahuan matematika sering kali disebabkan oleh 

keterbatasan variasi model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik sehingga 

peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses belajar. Kondisi ini terlihat di SD 

Negeri 3 Metro Pusat, di mana pengetahuan matematika peserta didik masih 

belum optimal. Keberhasilan peserta didik dalam berpartisipasi aktif secara 

optimal di kelas memerlukan penerapan model pembelajaran yang mampu 

membantu mereka memahami konsep, melibatkan secara aktif, serta mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu model yang dapat memenuhi 

kebutuhan tersebut adalah model kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD). Model ini memiliki berbagai keunggulan, seperti 

meningkatkan kerja sama, pemahaman materi, motivasi belajar, dan sikap 

menghargai waktu pada peserta didik sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menggunakan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas 

diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal pengetahuan 

matematika. Selanjutnya pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD), sementara pada 

kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan 

dilaksanakan, kemudian kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan matematika peserta didik. Perbandingan antara pretest 

dan posttest pada masing-masing kelompok digunakan untuk melihat efektivitas 

model pembelajaran yang diterapkan. 
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Peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) karena model pembelajaran kooperatif memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk berinteraksi, baik dengan sesama maupun dengan pendidik 

sehingga tercipta kolaborasi dalam menemukan konsep-konsep baru dan 

memecahkan masalah. Proses ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik tetapi juga membantu peserta didik mengubah pengalaman belajar 

menjadi pengetahuan yang lebih bermakna dan aplikatif. Kerangka pikir dalam 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, kerangka pikir, penelitian yang relevan, dan kerangka 

pikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan matematika peserta didik kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat.

Pretest 
Kelas 

Eksperimen 

Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) 

Penerapan pembelajaran 

konvensional 

Posttest 

Pengetahuan Matematika Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar 

Rendahnya pengetahuan 

matematika 

Kelas  

Kontrol 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan 

metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan jenis 

metode eksperimen semu (Quasi-Experimental Design) untuk melihat efektivitas 

dari sebuah variabel bebas terhadap variabel terikat antara dua kelompok subjek 

yang diberikan perlakuan berbeda. Pada kelas eksperimen yaitu kelas V B 

dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD), sedangkan pada kelas kontrol 

yaitu kelas V A dilakukan pembelajaran konvensional. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 

control group design, yaitu menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Desain dari kedua kelas tersebut diberikan tes awal (pretest) dengan soal tes yang 

sama. Kelas eksperimen adalah kelas yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan 

kelas kontrol adalah kelas yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 

konvensional. Setelah kedua kelas diberi perlakuan kemudian dua kelas tersebut 

diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui keadaan setelah diberi perlakuan. 

Desain penelitian nonequivalent control group desain dapat digambarkan sebagai 

berikut. 
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Gambar 2. Nonequivaent Control Group Design 

Keterangan: 

O1 = Nilai Pretest kelas eksperimen, yaitu kelas yang diajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

O2  = Nilai Posttest kelas eksperimen, yaitu kelas yang diajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

O3  = Nilai Pretest kelas kontrol, yaitu kelas yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

O4  = Nilai Posttest kelas kontrol, yaitu kelas yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

X  = Pemberian Perlakuan 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Metro Pusat, Metro Pusat, Kota Metro. 

A. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil di kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat 

tahun pelajaran 2025/2026. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V A yang berjumlah 24 peserta 

didik dan kelas V B yang berjumlah 22 peserta didik. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah kegiatan yang ditempuh dalam 

melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Tahap Pendahuluan 

a.  Membuat surat izin observasi pendahuluan ke sekolah. 

b. Melakukan penelitian pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui informasi 

mengenai jumlah kelas dan peserta didik yang dijadikan subjek penelitian, cara 

pendidik mengajar, dan permasalahan pembelajaran yang terjadi. 

c. Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 

O1 X O2 

O3   O4 
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2. Tahap Perencanaan 

a. Menentukan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran serta model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Membuat perangkat pembelajaran berupa bahan ajar dan modul ajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD). 

c. Menyusun kisi-kisi dan instrumen penilaian. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan uji coba instrumen di SD Negeri 6 Metro Utara. 

b. Melakukan pengujian prasyarat instrumen berdasarkan data hasil uji coba 

instrumen untuk mengetahui instrumen yang disusun valid serta reliabel atau 

tidak. 

c. Melakukan tes awal (pretest) di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

d. Melaksanakan penelitian dengan kegiatan pembelajaran. Pada kelas 

eksperimen menggunakan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dan pembelajaran di kelas kontrol menerapkan pembelajaran konvensional. 

e. Melakukan tes akhir (posttest) di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik setelah di beri perlakuan. 

f. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

g. Membuat dan menyimpulkan hasil penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 3 Metro 

Pusat ada tahun pelajaran 2025/2026 dengan jumlah 46 peserta didik. Kelas V 

terbagi ke dalam dua kelas yaitu kelas V A yang berjumlah 24 peserta didik dan 

kelas V B yang berjumlah 22 peserta didik. Adapun rincian populasi dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat 

Kelas 
Banyak Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

V A 12 12 24 

V B 9 13 22 

Jumlah 46 

Sumber: Dokumen pendidik kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat pada tahun 

pelajaran 2025/2026 

 

2. Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

sampel jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel di mana semua populasi 

diikutsertakan dalam penelitian atau analisis. Sampel dalam penelitian ini terdiri 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berjumlah 46 peserta didik. Kelas 

eksperimen berjumlah 22 peserta didik dan kelas kontrol berjumlah 24 peserta 

didik. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan 

pembelajaran konvensional. 

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah pengetahuan matematika (faktual, 

konseptual, dan prosedural) peserta didik kelas V sekolah dasar. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang akurat dan relevan dengan tujuan penelitian. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan sebagai berikut. 
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1. Teknik Tes 

Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural matematika peserta didik. Teknik tes dalam penelitian 

ini dilakukan dengan memberikan soal uraian pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Soal-soal yang digunakan dalam tes dibuat dan disesuaikan dengan 

indikator pengetahuan yang telah ditetapkan yaitu pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural. Teknik tes dilakukan dengan cara memberikan tes 

awal (pretest) sebelum perlakuan guna mengukur kemampuan awal peserta didik, 

dan tes akhir (posttest) setelah pembelajaran dilakukan. Hasil dari pretest dan 

posttest kemudian dianalisis untuk melihat keefektifan model pembelajaran yang 

diterapkan dalam meningkatkan pengetahuan matematika peserta didik kelas V 

sekolah dasar. 

 

2. Teknik Non Tes 

a. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan kondisi 

peserta didik. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

dokumen sekolah seperti jumlah peserta didik dan hasil belajar peserta didik. 

Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai sumber data pendukung untuk 

memperkuat hasil yang diperoleh dari instrumen utama. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran, yaitu 

keterlaksanaan modul ajar sebagai dokumen perencanaan pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka. Teknik observasi dilakukan dengan cara melihat langsung 

kelapangan terhadap objek yang diteliti menggunakan lembar observasi 

keterlaksanaan modul ajar. 

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang digunakan berupa tes dengan bentuk uraian sebanyak 14 butir 

soal guna mengetahui seberapa jauh peningkatan pengetahuan matematika peserta 

didik. Butir soal dibuat dan disesuaikan dengan indikator pengetahuan matematika 
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(faktual, konseptual, dan prosedural), capaian pembelajaran, dan mengacu pada 

Taksonomi Bloom. Soal yang sama digunakan pada pretest dan posttest untuk 

memungkinkan pengukuran peningkatan kemampuan peserta didik secara 

objektif. Sebelum diberikan kepada peserta didik, soal-soal dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas. 

 

2. Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes yang digunakan berupa lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Peneliti menilai keterlaksanaan pembelajaran dengan rentang nilai 

1-4 pada lembar observasi.  

 

H. Uji Prasyarat Instrumen  

1. Uji Validitas 

Uji validitas insrumen dilakukan melalui dua tahap, yaitu validitas ahli (expert 

judgment) dan validitas empiris. Validitas ahli dilakukan oleh dosen validator 

untuk menilai kesesuaian butir soal dengan indikator pembelajaran, ketepatan 

materi, serta kejelasan penggunaan bahasa. Selanjutnya uji validitas butir soal 

dilakukan terhadap peserta didik yang berada di luar kelompok sampel penelitian. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus product moment dengan 

bantuan Microsoft Excel 2021. Klasifikasi tingkat validitas mengacu pada kategori 

sedang hingga sangat tinggi (r ≥ 0,401). Butir soal dengan kategori rendah dan 

sangat rendah tidak digunakan dalam penelitian. Rumus product moment validitas 

instrumen adalah sebagai berikut. 

 

𝑟𝑥𝑦  =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[∑𝑥2 − (∑𝑥)2][∑𝑦2 − (∑𝑦)2]
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi x dan y 

n = Jumlah responden 

∑xy = Total perkalian skor x dan y 

∑x = Jumlah skor variabel x 

∑y = Jumlah skor variabel y 

∑x2 = Total kuadrat variabel x 

∑y2 = Total kuadrat variabel y 
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Distribusi tabel r untuk α = 0,05 

Kriteria pengujian yaitu jika rhitung >rtabel  maka dinyatakan bahwa instrumen valid.  

 

Tabel 5. Klasifikasi Validitas 

Klasifikasi Validitas Kategori 

0,801 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,601 - 0,800 Tinggi 

0,401 - 0,600 Sedang 

0,201 - 0,400 Rendah 

0,00 - 0,200 Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan berulang kali pada objek yang 

sama. Pengujian reliabilitas instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini 

adalah uji Alpha Cronbach berbantuan Microsoft Excel 2021. Penentuan soal 

reliabel atau tidak ditentukan dengan menggunakan uji reliabilitas soal valid 

menggunakan program Microsoft Excel 2021. Instrumen tes dinyatakan reliabel 

apabila memiliki koefisien reliabilitas ≥0,61 yang termasuk dalam kategori kuat 

atau sangat kuat. Rumus uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach adalah 

sebagai berikut. 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑σi2

σt2
) 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas 

n = Banyaknya butir soal 

∑σi2  = Jumlah varians butir 

σt2 = Varians total 

 

Tabel 6. Klasifikasi Reliabilitas 

Nilai Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Kuat 

0,81 – 1,00 Sangat Kuat 

Sumber: (Arikunto, 2018) 
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3. Uji Daya Pembeda Soal  

Uji daya pembeda soal bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan kemampuan 

masing-masing peserta didik. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 

Microsoft Excel 2021. Butir soal layak digunakan apabila memiliki daya pembeda 

minimal kategori cukup yaitu DP ≥0,21. Butir soal dengan daya pembeda 

berkategori kurang tidak digunakan. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk 

melakukan uji daya pembeda soal sebagai berikut. 

𝐷𝑃 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

DP = Daya pembeda soal 

JA = Jumlah peserta kelompok atas  

JB = Jumlah peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Tabel 7. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Beda Keterangan 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

0,41 – 0,70 Baik 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,00 – 0,20 Kurang 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengidentifikasi soal yang dibuat 

kemudian mengklasifikasikannya berdasarkan tingkat kesukaran soal. Penelitian 

ini menggunakan Microsoft Excel 2021 dalam mengolah data hasil penelitian.  

Tingkat kesukaran butir soal ditetapkan berdasarkan kategori sukar, sedang dan 

mudah dengan komposisi instrumen didominasi oleh soal berkategori sedang, 

Butir soal yang terlalu mudah atau terlalu sukar digunakan secara terbatas. 

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk melakukan uji tingkat kesukaran 

sebagai berikut. 
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𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P  = Tingkat kesukaran 

B  = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar 

JS  = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

Tabel 8. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Klasifikasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31- 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Persentase keterlaksanaan Pembelajaran  

Persentase keterlaksanaan model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini ditujukan untuk menilai aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 

berdasarkan rubrik penilaian yang telah dibuat sebelumnya. Rentang nilai yang 

diberikan yaitu 1-4 pada lembar observasi. Persentase keterlaksanaan 

pembelajaran diperoleh rumus sebagai berikut. 

 

𝑃 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100% 

Adapun kategori hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat sebagai 

berikut. 

 

Tabel 9. Interpretasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Persentase Keterlaksanaan Kategori 

0% ≤ P  <21% Sangat Kurang 

21% ≤ P  ≤40% Kurang 

41% ≤ P  ≤ 60% Cukup 

61% ≤ P  ≤ 80% Baik 

81% ≤ P  ≤ 100% Sangat Baik 

Sumber: (Arikunto, 2018) 
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2. Nilai Pengetahuan Secara Individual 

Perhitungan untuk mengukur pengetahuan peserta didik secara individual akan 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100 

Keterangan: 

NP = Nilai pengetahuan 

R = Jumlah skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimum 

 

3. Mean 

Mean adalah nilai rata-rata dari sekumpulan data, mean dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 

 

4. Median 

Median adalah nilai tengah dari sekumpulan data yang telah diurutkan, median 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

n genap: 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 (

𝑛
2

) + (
𝑛 + 1

2
)

2
 

Keterangan: 

n = Jumlah data 

Posisi median = Dua nilai tengah diambil dari posisi 
𝑛

2
 dan 

𝑛

2
 + 1, kemudian di 

rata-ratakan. 

 

5. Modus 

Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam suatu kumpulan data. Modus 

digunakan untuk mengetahui nilai yang paling umum atau yang paling sering 

terjadi dalam suatu data (Rahayu., 2024). 

 

J. Uji N-Gain Pengetahuan 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengukur keberhasilan suatu pembelajaran setelah 

diberikan perlakuan tertentu. Hal ini dilakukan dengan menghitung hasil pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan perlakuan 
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terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh data berupa hasil 

pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan matematika (faktual, konseptual, 

dan prosedural). Pretest dilakukan sebelum perlakuan untuk mengukur 

pengetahuan awal peserta didik mengenai materi yang diajarkan, kemudian 

posttest dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai pengetahuan peserta 

didik setelah perlakuan. Hasil pretest dan posttest dibandingkan sehingga 

diketahui efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 

tersebut akan diketahui apakah penerapan suatu perlakuan efektif atau tidak. 

Rumus yang digunakan untuk menguji N-Gain adalah sebagai berikut. 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 10. Klasifikasi N-Gain 

Nilai Gain Kriteria 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan yaitu 

terdapat efektivitas dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) dalam meningkatkan pengetahuan 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat. Hal ini dapat dilihat 

dari peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan model tersebut, yang ditunjukkan dengan hasil pretest dan 

posttest. Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memperoleh skor rata-rata 0,422 yang termasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 0,14 yang termasuk ke dalam 

kategori rendah. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat diterapkan untuk 

meningkatkan pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural matematika peserta 

didik kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat diajukan 

beberapa saran untuk meningkatkan pengetahuan matematika peserta didik 

khususnya peserta didik kelas V SD Negeri 3 Metro pusat, yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta Didik 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) diharapkan dapat menjadi alternatif guna mendorong peserta didik untuk 

berperan lebih aktif dan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap apa yang akan 

dipelajari agar dapat meningkatkan pengetahuan matematika peserta didik. 

2. Pendidik 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) dapat dijadikan pertimbangan oleh pendidik untuk menciptakan suasana 
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pembelajaran yang lebih aktif dan menambah semangat belajar peserta didik serta 

mengembangkan inovasi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

matematika peserta didik. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat ikut serta dalam memfasilitasi pendidik agar 

dapat mengembangkan pembelajaran dengan berbagai kegiatan pembelajaran dan 

mendukung penuh guna tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan 

tentang efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dalam meningkatkan pengetahuan matematika 

peserta didik kelas V sekolah dasar.  
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